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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20 Tahun
2003 Pasal 1 ayat 1 mengemukakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Tujuan pendidikan adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan
peserta didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal,
sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan
kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. Pendidikan bertanggungjawab
untuk  memandu (mengidentifikasi dan membina) serta memupuk
(mengembangkan dan meningkatkan) bakat tersebut, termasuk dari mereka yang
berbakat istimewa atau memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa (the gifted
and talented).

Pemerintah Indonesia memberikan perhatian khusus terhadap pendidikan
peserta didik yang cerdas dan berbakat. Undang-Undang RI Nomer 20 Tahun
2003 Bab IV pasal 5 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
mengamanatkan bahwa “warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan
bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan layanan khusus.” Untuk

menjalankan amanat Undang-Undang tersebut, Direktorat Jenderal Pendidikan
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Dasar dan Menengah mengeluarkan Pedoman Penyelenggaraan Program
Percepatan Belajar bagi peserta didik SD, SMP dan SMA yang cerdas dan
berbakat istimewa. (Asmadi Alsa, 2007 : 2)

Perkembangan mengenai landasan hukum penyelenggaraan program
percepatan belajar (akselerasi) terus mengalami perubahan. Secara yuridis formal,
layanan pendidikan bagi anak berbakat mendapatkan tempat di dalam Sistem
Pendidikan Nasional Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 pasal 8 ayat 2 yang
menyatakan “warga negara yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa
berhak memperoleh perhatian khusus”.  Selanjutnya, keberadaan program
percepatan belajar (akselerasi) diperkuat setelah keluarnya Surat Keputusan
Dirjen Dikdasmen tentang Penetapan Sekolah Penyelenggaraan Program
Percepatan Belajar kepada 1 SD, 5 SMP, dan 5 SMA di DKI dan Jawa Barat pada
tahun 1998/1999. Terakhir, Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 kembali
diperbaharui dengan keluarnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pasal 5
ayat 4 yakni “warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa
berhak memperoleh pendidikan khusus” dan pasal 12 ayat 1 yakni “setiap peserta
didik pada setiap satuan pendidikan berhak : ... (b) mendapatkan pelayanan
pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya ; (f) menyelesaikan
program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak

menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan”.

Penetapan program percepatan belajar (akselerasi) menjadi bukti nyata
dari pihak pemerintah dalam memfasilitasi perkembangan peserta didik, untuk

berkembang dan menjalankan tahapan pendidikan sesuai dengan tuntutan peserta



didik. Proses yang dijalankan untuk memasuki kelas akselerasi sendiri dilakukan
melalui beberapa tahapan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
pembimbing yang menangani kelas akselerasi di SMA Negeri 1 Margahayu,
pelaksanaan program percepatan belajar (akselerasi) di SMA Negeri 1 Margahayu
ditempuh melalui seleksi. Diawali dengan tes seleksi masuk bagi seluruh peserta
didik, melaksakan psikotes secara umum, tes kemampuan dalam bidang mata
pelajaran (bahasa inggris, matematika, fisika, kimia dan biologi). Hasil dari tes
seleksi awal ini dipergunakan pihak sekolah dalam membagi kelompok belajar
sesuai dengan kemampuan peserta didik yang terdiri dari kelas reguler, kelas
unggulan (enrichment), dan kelas akselerasi. Peserta didik yang masuk dalam
kelompok belajar kelas unggulan (enrichment), diharuskan untuk melaksanakan
seleksi kembali dengan melaksanakan tes psikotes khusus dan tes TOEFL sesuai
ketentuan dan pesyaratan yang ditetapkan pihak sekolah sebagai proses masuk ke
dalam kelas akselerasi.

Secara lebih rinci, kualifikasi yang harus dipenuhi peserta didik untuk
mengikuti kelas akselerasi di SMA meliputi aspek akademik, aspek psikologis,
kesehatan fisik, dan kesediaan calon serta persetujuan orangtua.

1. Aspek Akademik: (a) Memiliki rata-rata Nilai Ujian Nasional (UAN)

dari sekolah sebelumnya di atas 8, (b) Skor tes kemampuan akademik

dengan nilai sekurang-kurangnya 8 dan (c) Rata-rata nilai rapor minimal 8

2. Aspek Psikologis: (a). Memiliki 1Q = 140 ke atas, atau minimal 1Q =125

tapi dengan memiliki kreativitas dan keterikatan terhadap tugas yang

menonjol, dan (b) Informasi Data Subyektif yang menunjukkan ciri-ciri
keberbakatan, yang diperoleh dari peserta didik sendiri, teman sebaya, dan
guru.

3. Kesehatan Fisik berdasar surat keterangan dokter

4. Kesediaan calon peserta didik dan persetujuan orangtua peserta didik,

dengan pernyataan tertulis mematuhi hak dan kewajiban serta mematuhi
ketentuan lain yang ditentukan sekolah. (Asmadi Alsa, 2007 : 5)



Proses penetapan program percepatan belajar (akselerasi) hingga sekarang
ternyata memunculkan persoalan yang menarik untuk dicermati, terutama jika
dikaitkan dengan kondisi sosial dan perkembangan emosi peserta didik. Peserta
didik cenderung menunjukkan kekukuhan dalam pendirian, yang berarti adanya
kepercayaan diri yang kuat dalam mencapai hasil, peka terhadap keadaan sekitar,
dan senang terhadap hal-hal baru sehingga perkembangan emosi mereka lebih
matang dari teman sebayanya. Hal ini senada dengan hasil penelitian Clark
(Somantri, 2007:177-178) dengan menghimpun dan menyimpulkan berbagai studi
yang dilakukan banyak ahli tentang perkembangan sosial dan emosional anak
berbakat termasuk didalamnya peserta didik program percepatan belajar
(akselerasi) sebagai berikut :

1. anak berbakat, jika dibandingkan dengan teman sebayanya merasa lebih
senang dan puas dengan keadaan dirinya sendiri dan hubungan
antarpribadinya. Mereka mempersepsikan dirinya memiliki kebebasan
pribadi yang besar daripada kawan-kawannya. Mereka menghargai
bentuk-bentuk interaksi kerja sama dan demokratik dan kurang senang
kompromi. Mereka menunjukkan perasaan positif berkenaan dengan
dirinya dan orang lain,

2. anak berbakat cenderung menunjukkan penyesuaian emosional yang lebih
baik daripada anak rata-rata walaupun kecenderungan ini lebih erat
kaitannya dengan latar belakang sosial ekonomi daripada kecerdasan,

3. anak berbakat cenderung lebih mandiri dan kurang konformitas terhadap
pendapat teman sebaya, lebih dominan, lebih mampu mengendalikan
lingkungan dan lebih kompetitif, dan

4. anak berbakat menunjukan kecakapan kepemimpinan dan menjadi terlibat
dalam kegiatan dan kepedulian sosial. Kepedulian akan masalah-masalah
umum dan kesejahteraan orang lain tumbuh lebih awal daripada teman
sebayanya.

Laporan di beberapa sekolah membuktikan bahwa ternyata terdapat hal-
hal yang tidak sesuai dengan yang diungkapkan dalam temuan Clark. Penelitian

yang dilakukan oleh Akbar (1995) dalam blog Ardi Primasari (2008), terhadap 20



SMA unggulan di 16 propinsi Indonesia yang peserta didiknya termasuk dalam
kriteria berbakat. Hasilnya menunjukkan bahwa 20%-25% peserta didik berbakat
mengalami masalah sosial emosional lebih tinggi dengan lingkungan sekitarnya
dibandingkan peserta didik yang mempunyai kemampuan rata-rata. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik program percepatan belajar
(akselerasi) mengalami masalah sosial emosional dengan lingkungan sekitarnya
lebih tinggi dari pada peserta didik regular.

Penelitian lain yang dilakukan Resmini (2009:83-84) terhadap 21 orang
peserta didik program percepatan belajar (akselerasi) di SMA Negeri 3 Bandung
menyatakan bahwa sebagian besar dari mereka mudah terpengaruh oleh
lingkungan, terutama keluarga dan teman. Khusus peserta didik tahun pertama
yang berjumlah 12 orang di SMA Negeri 3 Bandung teridentifikasi bahwa mereka
gugup ketika berbicara di muka umum, sulit berkonsentrasi dan tidak menyukai
pelajaran sosial, ketidakmampuan dalam membuat keputusan yang masih
didominasi oleh keinginan orangtua.

Hal ini diperkuat dengan adanya tulisan Versteynen, L (2001:1) dari
Universitas Waikato dalam jurnalnya yang berjudul “Issues In The Social And
Emotional Adjustment Of Gifted Children: What Does The Literature Say?
mengatakan :

C s that gifted children are 'more' at risk for adjustment problems than

their non-gifted peers; that giftedness increases a child's vulnerability to

adjustment difficulties. Supporters of this view believe that gifted children
are more sensitive to interpersonal conflicts and experience greater
degrees of alienation and stress than do their peers, as a result of their

cognitive capacities (Neihart, 1999). A significant number of researchers
support this view, including Hollingworth (1942), Janos and Robinson



(1985), Grossberg and Cornell (1988), Roedell (1986), Silverman (1983),
and Tannenbaum (1983).”

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa anak-anak berbakat ‘lebih’
beresiko memiliki masalah dalam melakukan penyesuaian dengan teman-teman
sebaya mereka yang tidak berbakat. Para pendukung pandangan ini meyakini
bahwa anak-anak berbakat lebih sensitif terhadap konflik interpersonal dan
cenderung mengalami rasa keterasingan dan stress yang tinggi dibandingkan
teman-teman sebayanya. Hal ini sebagai akibat dari kapasitas kognitif mereka
(Neihart, 1999). Beberapa ahli yang mendukung pandangan ini diantaranya
Hollingworth (1942), Silverman (1983), dan Tannenbaum (1983), Janos dan
Robinson (1985), Roedell (1986), Grossberg dan Cornell (1988).

Berdasarkan penelitian Lismainar (2005) dalam Mirna Resmini, ada
beberapa permasalahan pada anak berbakat termasuk juga peserta didik program
percepatan belajar (akselerasi) sebagai remaja baik secara kognitif dan afektif
yang dapat menimbulkan berbagai masalah termasuk masalah sosial.
Permasalahan yang berkaitan dengan kognitifnya yakni adanya kebosanan pada
kurikulum dan sikap tidak sabar untuk menanti kelompok, terdapat hubungan
yang buruk dengan teman-teman yang kemampuannya di bawah peserta didik
program percepatan belajar (akselerasi), adanya tingkat energi yang berlebihan,
mengambil begitu banyak aktivitas pada waktu yang bersamaan, mendominasi
dalam diskusi dan kelas, tidak menyukai rutinitas dan paksaan, mudah frustrasi
dengan tidak adanya aktivitas dan tidak adanya kemajuan, serta kurang hormat
pada otoritas dan tradisi. Sementara itu, karakteristik afektif peserta didik

program percepatan belajar, diantaranya yakni melakukan reformasi dan



pencapaian target yang realistik sehingga timbul frustrasi, dan tidak toleran dan
kurang memahami kelompok teman sebaya sehingga peserta didik yang
bersangkutan ditolak dan terisolasi.

Permasalahan lain terkait dengan perkembangan sosial yang muncul pada
peserta didik program percepatan belajar (akselerasi), yakni berhubungan dengan
kehidupan sosialnya. Penyesuaian sosial sebagai bentuk dari adanya perubahan
sosial dalam tugas perkembangan remaja. Penyesuaian sosial sangat diperlukan
peserta didik untuk mampu berinteraksi melalui komunikasi, menjalin hubungan
dengan orang lain, menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan
pendapat atau keluhan dari orang lain, memberi atau menerima feedback,
memberi atau menerima kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku
sehingga akan menciptakan hubungan yang akrab dengan lingkungan sekitarnya
baik itu lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat luas.

Pada kenyataannya, kepadatan materi yang diberikan guru kepada peserta
didik program percepatan belajar (akselerasi) tentu berdampak pada kegiatan
kesehariannya. Hal senada diungkapkan oleh beberapa orang peserta didik kelas
akselerasi di SMA Negeri 1 Margahayu dan SMA Negeri 3 Bandung (hasil
wawancara yang dilaksanakan pada awal bulan Desember 2011). Peserta didik
menyatakan bahwa setiap harinya disibukan dengan kegiatan-kegiatan sekolah.
Selain itu, adanya tugas-tugas yang cukup banyak membuat peserta didik kurang
mempunyai waktu untuk berinteraksi dengan teman-teman sebayanya. Pemadatan
materi dari guru menyebabkan peserta didik program percepatan belajar

(akselerasi) harus belajar ekstra keras agar dirinya tidak ketinggalan dengan



pelajaran yang diberikan guru. Hal itu mengakibatkan banyak peserta didik
program percepatan belajar (akselerasi) menjadi kurang perhatian, serta enggan
untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan sekolah.
Selain itu, kakak tingkat dari peserta didik program percepatan belajar (akselerasi)
mengungkapkan bahwa baik peserta didik akselerasi tahun pertama maupun tahun
kedua, cenderung mengasingkan diri dengan teman-teman sebayanya. Peserta
didik akselerasi hanya melakukan interaksi sosial dengan sesama anak akselerasi,
dan beberapa orang peserta didik lain yang berada di kelas reguler yang memang
sangat dekat dengan mereka.
B. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, penelitian ini memfokuskan pada
permasalahan untuk menemukan seberapa besar kontribusi kecerdasan emosional
terhadap penyesuaian sosial pada peserta didik program percepatan belajar
(akselerasi).

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka peneliti mengajukan
pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Seperti apa profil kecerdasan emosional peserta didik program percepatan
belajar (akselerasi) tahun pertama dan tahun kedua di SMA Negeri 1
Margahayu dan SMA Negeri 3 Bandung tahun ajaran 2011/2012?

2. Seperti apa profil penyesuaian sosial peserta didik program percepatan
belajar (akselerasi) tahun pertama dan tahun kedua di SMA Negeri 1

Margahayu dan SMA Negeri 3 Bandung tahun ajaran 2011/2012?



3. Seberapa besar kontribusi kecerdasan emosional terhadap penyesuaian
sosial peserta didik program percepatan belajar (akselerasi) tahun pertama
dan tahun kedua SMA Negeri 1 Margahayu dan SMA Negeri 3 Bandung
tahun ajaran 2011/2012?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui data dan informasi mengenai profil serta
keterkaitan antara kecerdasan emosional dan penyesuaian sosial peserta
didik program percepatan belajar (akselerasi) tahun pertama dan tahun
kedua di SMA Negeri 1 Margahayu dan SMA Negeri 3 Bandung tahun

ajaran 2011/2012.

2. Tujuan Khusus
a. Memperoleh gambaran mengenai profil kecerdasan emosional peserta

didik program percepatan belajar (akselerasi) tahun pertama dan tahun
kedua di SMA Negeri 1 Margahayu dan SMA Negeri 3 Bandung tahun
ajaran 2011/2012.

b.  Memperoleh gambaran mengenai profil penyesuaian sosial peserta
didik peserta didik program percepatan belajar (akselerasi) tahun
pertama dan tahun kedua di SMA Negeri 1 Margahayu dan SMA
Negeri 3 Bandung tahun ajaran 2011/2012.

c. Memperoleh gambaran mengenai kontribusi kecerdasan emosional

terhadap penyesuaian sosial peserta didik program percepatan belajar
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(akselerasi) tahun pertama dan tahun kedua di SMA Negeri 1
Margahayu dan SMA Negeri 3 Bandung tahun ajaran 2011/2012.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diupayakan mempunyai manfaat sebagai berikut :
1. Bagi konselor sekolah, dapat mengetahui gambaran umum mengenai
pencapaian kecerdasan emosional dan penyesuaian sosial peserta didiknya
sebagai dasar dalam memberikan layanan bimbingan pribadi dan sosial
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik program
percepatan belajar (akselerasi) di tingkat sekolah menengah atas.
2. Bagi peserta didik, dapat mengetahui mengenai dinamika emosional
dirinya sendiri dan mengembangkan hubungan interaksi sosial yang tepat
dan dapat diterima, terutama di lingkungan sekolah dan masyarakat luas.
3. Bagi sekolah, memberikan gambaran umum mengenai pencapaian
kecerdasan emosional dan penyesuaian sosial peserta didik program
percepatan belajar (akselerasi), memberikan manfaat bagi para tenaga
pendidik, Khususnya di sekolah menengah atas dalam mengembangkan
pengajaran dan bimbingan yang dapat mengarahkan peserta didik menuju
perkembangan pribadi dan sosial yang sesuai.
E. Struktur Organisasi Skripsi

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian
kontribusi kecerdasan emosional terhadap penyesuaian sosial peserta didik
program percepatan belajar (akselerasi), identifikasi dan perumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi penelitian skripsi.



11

Bab Il merupakan kajian pustaka dan kerangka pemikiran tentang
kecerdasan emosional yang berisi konsep dasar emosi, perkembangan konsep
kecerdasan emosional, dan konsep dasar kecerdasan emosioanl. Penyesuaian
sosial berisi tentang konsep dasar penyesuaian sosial, penyesuaian sosial pada
masa remaja, pengaruh kecerdasan emosional dan penyesuaian sosial serta berisi
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan konsep kecerdasan emosional
dan penyesuaian sosial.

Bab 111 menyajikan metode penelitian yang berisi penjabaran secara rinci
mengenai lokasi dan subjek penelitian, pendekatan penelitian, metode penelitian,
definisi operasional, instrumen penelitian, proses pengembangan instrumen,
teknik analisis data dan pengolahan data.

Bab IV menguraikan hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari dua
hal utama yaitu analisis data untuk menghasilkan temuan berkaitan dengan
masalah penelitian, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian serta menguraikan
pembahasan atau analisis temuan.

Bab V merupakan kesimpulan dan saran atau rekomendasi penelitian.



